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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya”

(Q.S Al-Baqarah :286)

“Kesuksesan tidak datang dengan mudah tapi melalui kerja keras, tekad yang 

kuat dan ketekunan yang tiada henti” (B.J. Habibie)

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, 

yang mereka ingin tahu hanya sebagian success storiesnya saja. Jadi

berjuanglah untuk diri sendiri meskipun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri 

kita di masa depan sangat bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini”

“Segala sesuatu yang telah di mulai harus di akhiri”

Skripsi ini saya persembahkan untuk 

Kedua orang tua, sahabat, teman dan seluruh keluarga 

Yang selalu menguatkan dan memberi support

Dalam mengerjakan skripsi ini 

Serta semua pihak yang telah bertanya

“Kapan sempro?Kapan Sidang? Kapan ini,kapan Itu?” 

Kalian adalah alasanku menyelesaikan skripsi ini
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ABSRTAK

Nurmaya ramadani,2024, Penerapan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Permulaan Peserta Didik Kelas II SD 

Negeri 39 Tamalalang, Kab.Pangkep. Skripsi dibimbing Oleh H. A. Aminullah 

Alam dan Khaerun Nisaa Tayibu. Program Studi Ilmu Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar STKIP Andi Matappa Pangkep.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  keterampilan  menulis 
permulaan dengan menggunakan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) pada 
siswa kelas II. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek 
penelitian berjumah 12 siswa. Objek penelitian ini adalah keterampilan menulis 
permulaan siswa dengan menggunakan Metode SAS (Struktural Analitik 
Sintetik). Penelitian tindakan ini dilakukan dalam dua siklus yang pada siklusnya 
terdapat empat tahapan yaitu 1) tahap survey, 2) tahap rencana umum, 3) tahap 
implementasi tindakan, 4) pengaruh dan implementasi. Tindakan yang diberikan 
pada  siswa  berupa  penggunaan  Metode  SAS  (Struktural  Analitik  Sintetik) 
berbantuan  media  kartu  kata  untuk  meningkatkan  keterampilan  menulis 
permulaan  siswa  pada  mata  pelajaran  Bahasa  Indonesia.  Teknik  pengumpulan 
data berupa observasi, tes dan dokumentasi.

Hasil  penelitian  tindakan kelas  yang  dilakukan dalam dua  siklus  dapat 
disimpulkan  bahwa  penggunaan  Metode  SAS  (Struktural  Analitik  Sintetik) 
berbantuan media kartu kata dapat meningaktkan keterampilan menulis permulaan 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas II. Hal ini dibuktikan pada 
data hasil observasi keterampilan menulis permulaan pada tahap Survey rata-rata 
nilai 60,25% dan berada pada kategori kurang pada siklus I rata-rata nilai 66,06% 
dan berada pada kategori cukup pada siklus I masih ada kendala sehingga 
dilakukan  perbaikan  pada  siklus  II,  data  yang  diperoleh  dari  hasil  observasi 
keterampilan menulis permulaan Pada siklus II adalah 86,61% yang berada pada 
kategori sangat baik.

Kata Kunci: Keterampilan menulis permulaan, Metode Struktural Analitik 
Sintetik (SAS).
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ABSTRACT

Nurmaya  Ramadani,  2024,  Application  of  the  Synthetic  Structural  Analytical 
Method (SAS) to Improve the Initial Writing Skills of Class II Students at SD 
Negeri  39 Tamalalang, Pangkep Regency.  The thesis  was supervised by H. A. 
Aminullah Alam dan Khaerun Nisaa Tayibu. Andi Matappa Pangkep Elementary 
School Teacher Education and Science Study Program (STKIP).

This research aims to improve initial writing skills using the SAS 
(Synthetic Structural Analytical) Method in class II students. This type of 

research is classroom action research with 12 students as research subjects. The 
object of this research is students' initial writing skills using the SAS 

(Synthetic Structural Analytical) Method. This action research was carried out in 
two cycles, in which there were four stages, namely 1) survey stage, 2) general 
plan stage, 3) action implementation stage, 4) influence and implementation. 

The action given to students is the use of the SAS (Synthetic Structural 
Analytical) Method assisted by word card media to improve students' initial 

writing skills in Indonesian language subjects. Data collection techniques include 
observation, tests and documentation. The results of classroom action research 

carried out in two cycles can be concluded that the use of the SAS (Synthetic 
Structural Analytical) Method assisted by word card media can improve initial 

writing skills in Indonesian language learning in class II students. This is proven 
in the data from observations of initial writing skills at the Survey stage with an 

average score of 60.25% and in the poor category in cycle I the average score 
was 66.06% and in the sufficient category in cycle I there were still obstacles so it 

was carried out improvement in cycle II, data obtained from observations of 
initial writing skills in cycle II was 86.61% which

was in the very good category.

Keywords:  Beginning  writing  skills,  Synthetic  Structural  Analytical  Method 
(SAS).
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara Indonesia. Hal ini diatur 

dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 (1) yang menyebutkan bahwa:” 

Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”.(Wachid, 2018) Mudyahardjo 

(2012: 11) pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan pengajaran 

atau latihan yang berlangsung di  sekolah dan di  luar  sekolah sepanjang hayat 

untuk  mempersiapkan  peserta  didik  agar  dapat  memainkan  peranan  dalam 

berbagai  lingkungan hidup secara tepat  dimasa yang akan datang.  Menurut  Ki 

Hadjar  Dewantara  yang  di  jelaskan  dalam  buku  dasar-dasar  kependidikan 

menjelaskan  salah  satu  kependidikan  merupakan  suatu  usaha  sadar  dalam 

memajukan  pertumbuhan  akhlak  peserta  didik,  yaitu  membina  jiwa  sosial, 

keperibadian serta menumbuhkan pola pemikiran mereka.

Pengertian  diatas  jelas  bahwa  pendidikan  merupakan  sarana  untuk 

meningkatkan potensi atau kualitas individu. Semakin baik proses pendidikan 

yang diselenggarakan maka semakin  baik  pula  hasil  yang dicapai.  Pendidikan 

sudah  mulai diprioritaskan sejak masa Yunani kuno.  Tokoh-tokoh pendidikan 

antara lain adalah Sokrates, Plato, dan Aristoteles. Mereka adalah para filsuf yang 

menguasai berbagai macam ilmu termasuk ilmu pendidikan.

1
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Pendidikan  yang  dilakukan  pada  era  filsuf  Yunani  kuno  adalah 

menggunakan metode ceramah, yaitu sebuah metode pembelajaran yang berpusat 

pada guru. Guru aktif menjelaskan sebuah pengetahuan dari awal sampai tuntas, 

sedangkan siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang dikatakan oleh sang 

guru. Metode ini telah berhasil menghasilkan para cendekiawan dan orang-orang 

hebat, namun seiring perekembangan zaman yang serba menuntut keterampilan. 

Penggunaan metode yang hanya berpusat pada guru sudah tidak efektif lagi dan 

hasilnya  siswa  menjadi  pasif.  Untuk  itu  diperlukan  adanya  perubahan  menuju 

kualitas  pendidikan  yang  lebih  baik,  hal  ini  sering  disebut  dengan  inovasi 

pendidikan.

Inovasi  pendidikan  wajib  dilakukan  secara  terus  menerus  agar  sesuai 

dengan perkembangan zaman, perkembangan jiwa anak, serta situasi dan kondisi 

yang ada pada siswa. Inovasi hendaknya dilakukan dalam segala bidang termasuk 

bidang bahasa. Bidang bahasa merupakan salah satu bidang yang harus dikuasai 

oleh setiap individu. Oleh karena itu bidang bahasa dimasukan dalam kurikulum 

pembelajaran sekolah baik SMA, SMP, bahkan SD. (Hartono. 2013)

Ada empat keterampilan yang harus dikuasai dalam belajar bahasa yakni 

berbicara,  menyimak,  membaca dan menulis.  Keempat  keterampilan berbahasa 

tersebut saling berkaitan. Tanpa memiliki kemampuan menulis permulaan siswa 

akan mengalami banyak kesulitan dalam menyelesaikan tugas belajarnya. Siswa 

yang mengalami kesulitan belajar menulis permulaan harus memperoleh 

perhatian yang cukup, karena banyak siswa yang belum dapat mencapai tujuan 

yang diharapkan (Sari, 2020).
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Berdasarkan hasil  pengamatan yang dilakukan selama proses PLP pada 

tanggal 5 September 2023 kepada guru dan siswa kelas II di SDN 39 Tamalalang 

yang berjumlah 12 siswa. Diperoleh fakta yaitu:

Terdapat 3 siswa mengalami kesulitan dalam hal menulis huruf. 

Contohnya pada penulisan huruf yang memiliki pola yang hampir sama seperti 

huruf “b” dan “d” (saling tertukar).

Terdapat 6 siswa belum mampu mengenal dan memahami fungsi tanda 

baca dengan benar, seperti tanda koma dan titik dan penggunaan huruf besar. 

Contohnya  pada  penulisan  kalimat  “tono  beni  dan  budi  pergi  bermain”. 

Seharusnya pada penulisan kalimat tersebut menggunakan tanda baca koma saat 

menuliskan nama- nama yang lebih dari satu, karena “tono, beni, dan budi” adalah 

nama orang maka penulisan huruf pertamanya harus menggunakan huruf kapital 

dan menggunakan tanda baca titik di  akhir  kalimat tersebut.  Contoh penulisan 

yang tepat adalah “Tono, Beni dan Budi pergi bermain”.

Terdapat 3 siswa yang mengalami penulisan huruf kurang tepat, misalnya 

dalam  penulisan  kata  terdapat  salah  satu  huruf  yang  kurang  atau  dilebihkan. 

Contohnya pada penulisan “menonto TV” yang seharusnya penulisan yang tepat 

adalah “Menonton TV”.

Rendahnya  kemampuan  belajar  siswa,  khususnya  kemampuan  belajar 

menulis permulaan dapat disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa dan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Dalam proses belajar mengajar 

di  sekolah,  metode  dan  media  pembelajaran  yang  digunakan  guru  merupakan 

salah  satu faktor dari luar diri siswa yang dapat mempengaruhi kemampuan 

belajar siswa.
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diketahui dari siswa yang semakin aktif dan hasil tulisan siswa yang sudah sesuai 

dengan indikator menulis permulaan, dengan penerapan metode SAS minat 

belajar siswa mengalami peningkatan. Siklus I, siswa sudah mulai menunjukkan 

rasa  percaya  dirinya.  Sikap  menulis  dan  hasil  tulisan  siswa  juga  semakin 

membaik. Siklus II, siswa sudah menunjukkan rasa percaya dirinya. Siswa juga 

sudah terbiasa  menulis dengan hati-hati dan dengan sikap yang benar, hasil 

keterampilan menulis  permulaan  dengan  metode  SAS  meningkat.  Tahap 

prasiklus, hasil rata-rata siswa mencapai 63,56. Dua siswa sudah mencapai KKM 

70. Tahap siklus I, tiga siswa sudah mencapai KKM dengan hasil rata-rata 67,97. 

Siklus II, mengalami peningkatan yakni lima siswa telah mencapai KKM dengan 

hasil rata-rata 73,38.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Penerapan Metode Struktural Analitik Sintetik 

(SAS) Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Permulaan Peserta Didik 

Kelas II SDN 39 Tamalalang”.

B. Rumusan masalah

Apakah dengan menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik  (SAS) 

dapat  meningkatkan  keterampilan  menulis  permulaan  siswa  kelas  II  SDN  39 

Tamalalang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  peningkatan  keterampilan  menulis 

permulaan pada siswa kelas II SDN 39 Tamalalang melalui penerapan metode 

SAS (Struktural Analitik Sintetik).



9

D. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis 

dan teoritis sebagai berikut

1. Manfaat teoritis

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk menambah wawasan 

ilmu pengetahuan terutama pada penerapan metode  Struktural  Analitik  Sintetik 

(SAS) dalam pembelajaran menulis  permulaan pada siswa kelas II  yang dapat 

meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan menulis permulaan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi  siswa,  diharapakan  mendapatkan  kesempatan  untuk  meningkatkan 

kemampuan  menulis  permulaan  dengan  menggunakan  metode  Struktural 

Analitik Sintetik (SAS)

b. Bagi  guru,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  membuka  wawasan  guru  akan 

keberagaman model pembelajaran yang dapat dipilih dan dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran.

c. Bagi  sekolah,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  dan 

masukan bagi pihak sekolah dalam usaha untuk meningkatkan keterampilan 

menulis permulaan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Keterampilan menulis permulaan

a. Definisi keterampilan menulis permulaan

Adriani (2018) keterampilan menulis permulaan merupakan keterampilan 

menulis yang memiliki tujuan menulis tingkat pemula yaitu menyalin satuan-

satuan  bahasa  yang  sederhana,  menulis  satuan  yang  sederhana,  menulis 

pernyataan  dan  pertanyaan  yang  sederhana,  dan  menulis  paragraf  pendek. 

Suprayogi  (2021)  Keterampilan  menulis  permulaan  adalah  keterampilan  yang 

harus dikuasai oleh siswa karena berkaitan dengan lengkapnya kemampuan dalam 

menyusun gagasan, yakni secara lisan dan tertulis. Yelvita (2022) Keterampilan 

menulis  permulaan  merupakan  keterampilan  menuliskan  simbol-simbol  bunyi 

menjadi huruf-huruf yang dapat dikenali secara konkrit sesuai dengan tata cara 

menulis  yang  baik.  Menulis permulaan  ini merupakan  tahapan proses  belajar 

menulis bagi siswa yang baru mengenal  huruf  yakni  siswa kelas  rendah pada 

sekolah dasar.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis permulaaan adalah berlatih dan belajar untuk menghasilkan 

tulisan yang baik. Dengan permulaan dan kebiasan yang seperti ini maka kita akan 

terampil dalam memilih kata, menyusunnya menjadi kalimat, dan cara merakit

10
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paragraf, cara membeberkan masalah, cara memulai tulisan, menguraikan isi, dan 

mengakhiri tulisan.

b. Karakteristik keterampilan menulis permulaan

Setiap  guru  menulis  harus  sudah  memahami  karakteristik  keterampilan 

menulis  karena  sangat  menentukan  dalam ketepatan  penyusunan  perencanaan, 

pelaksanaan,  dan  penilaian  pembelajaran  menulis  yang  akurat,  bervariasi,  dan 

menarik.

Menurut Novita (2019) ada empat karakteristik keterampilan menulis yang 

sangat menonjol yakni;

1) Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang kompleks.

2) Keterampilan menulis condong ke arah skill atau praktik.

3) Keterampilan menulis bersifat mekanistik.

4) Penguasaan keterampilan menulis harus melalui kegiatan yang bertahap atau 

akumulatif.

Keterampilan  menulis  menurut  kemampuan  yang  kompleks.  Penulisan 

sebuah  karangan  yang  sederhana  sekalipun  menuntut  kepada  penulisnya 

kemampuan memahami apa yang hendak di tulis dan bagaimana cara menulisnya. 

Persoalan  pertama menyangkut  isi  karangan  dan  persoalan  kedua  menyangkut 

pemakaian bahasa serta bentuk atau struktur karangan. Pembelajaran keterampilan 

menulis yang tidak memperhatikan kedua hal tersebut di atas pasti akan 

mengalami ketidakberesan atau kegagalan.
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Keterampilan menulis lebih condong ke arah praktik ketimbang teori. Ini 

tidak  berarti  pembahasan  teori  menulis  ditabukan  dalam  pengajaran  menulis. 

Pertimbangan antar praktek dan teori sebaiknya lebih banyak praktek dan teori.

Keterampilan menulis  bersifat  mekanistik.  Ini  berarti  bahwa penguasaan 

keterampilan menulis tersebut harus melalui latihan atau praktik. Dengan 

perkataan lain semakin banyak seseorang melakukan kegiatan menulis semakin 

terampil  menulis  yang  bersangkutan.  Karakteristik  keterampilan  seperti  ini 

menuntut  pembelajaran  menulis  yang  memungkinkan  siswa  banyak  latihan, 

praktek, atau mengalami berbagai pengalaman kegiatan menulis.

Di  samping  bervarisai,  menulis  juga  perlu  sistematis,  bertahap,  dan 

akumulatif.  Berlatih  menulis  yang  tidak  terarah  apalagi  kurang  diawasi  guru 

membuat  kegiatan  siswa  tidak  terarah  bahkan  sering  membingungkan  siswa. 

Mereka tidak tahu apakah mereka sudah bekerja dengan benar, atau mereka tidak 

tahu membuat  kesalahan yang berulang.  Latihan mengarang terkendali  disertai 

diskusi dimana sangat diperlukan dalam memahami dan menguasai keterampilan 

menulis.(Tenriola. 2021)

c. Tujuan keterampilan menulis permulaan

Mukrima (2017) yang dimaksud dengan tujuan menulis (the writer 

intention)  adalah  respons  atau  jawaban  yang  diharapkan  oleh  penulis  akan 

diperolehnya dari pembaca. Berdasarkan batasan ini, dapatlah dikatakan bahwa 

tujuan menulis dapat dikategorikan ke dalam empat macam, antara lain:
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1) Tulisan  yang  bertujuan  untuk  memberitahukan  atau  mengajar,  disebut 

wacana  informatif.  Tulisan  yang  bertujuan  memberikan  informasi  atau 

karangan penerangan kepada para pembaca.

2) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak para pembaca 

akan kebenaran gagasan yang diutarakan, disebut wacana persuasif.

3) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan mengandung 

tujuan estetik disebut disebut tulisan literer atau wacana kesastraan.

4) Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat dan berapi-api 

disebut wacana ekspresif.

Alejos  (2017)  mengemukakan  bahwa  tujuan  khusus  menulis  permulaan 

terdiri atas empat diantaranya:

1) Memupuk dan mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami dan 

melaksanakan cara menulis dengan baik dan benar.

2) Melatih dan mengembangkan kemampuan siswa untuk mengenal dan 

menuliskan huruf-huruf (abjad) sebagai tanda bunyi atau suara.

3) Melatih dan mengembangkan kemampuan siswa agar terampil mengubah 

tulisan menjadi suara dan terampil menuliskan bunyi/suara yang 

didengarnya.

4) Melatih keterampilan anak untuk dapat menetapkan arti tertentu dari sebuah 

kata dalam suatu konteks.

Berdasarkan  beberapa  pendapat  diatas  disimpulkan  bahwa  tujuan 

pembelajaran menulis permulaan adalah mendidik siswa supaya mampu menulis. 

Untuk mencapai tujuan tersebut,  pembelajaran menulis permulaan dimulai dari 

tingkat awal yaitu pengenalan lambang bunyi dan penggunaan alat tulis yang 

benar.



14

Pembelajaran menulis permulaan diberikan sebagai dasar keterampilan menulis di 

kelas yang lebih tinggi sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pembelajaran. Apabila siswa memiliki kemampuan menulis permulaan 

yang baik, maka diharapkan hasil pengembangan keterampilan menulis menjadi 

berkualitas.

d. Tahapan keterampilan menulis permulaan

Upaya pengembangan keterampilan menulis  anak perlu melalui  tahapan 

perkembangan kemampuan agar anak siap untuk belajar menulis. Menurut 

(Yanto, 2018) terdapat empat tahapan menulis, yaitu:

1) Tahap pertama precommunicative writing, pada tahap ini anak belajar 

bahwa huruf-huruf itu membentuk kata-kata untuk keperluan komunikasi. 

Anak  memperhatikan  orang  tua  atau  saudara-saudaranya  membaca  dan 

menulis sekalipun anak belum menghubungkan huruf dan bunyi. Anak akan 

tetap saja menulis sekalipun orang tua menganggapnya main-main, sebab 

hal  ini  merupakan  upaya  anak  untuk  berkomunikasi  melalui  tulisan 

sekalipun tidak dipahami orang lain.

2) Tahap kedua semphonic writing, tahap ini anak mulai memahami huruf, 

bunyi dengan konsonan dalam posisinya sebuah kata.

3) Tahap  ketiga  phonic  writing,  tahap  ini  amak  mulai  mengeja  bunyi  kata 

menurut struktur kata.

4) Tahap keempat transtitional writing, tahap ini merupakan tahapan transisi di 

mana anak mulai mengikuti aturan-aturan untuk standar ejaan.
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e. Indikator keterampilan menulis permulaan

Sunaria (2017) agar tercapainya tujuan pembelajaran, siswa diharapkan 

untuk menguasai indikator keterampilan menulis permulaan diantaranya:

1) Penulisan huruf, suku kata, dan kata menjadi suatu kalimat dengan benar

2) Ketepatan pada susunan kata atau kalimat

3) Penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat

2. Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)

a. Pengertian metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)

Sembiring (2023) menyatakan bahwa metode SAS adalah pembelajaran 

membaca permulan menggunkan proses penguraian kalimat menjadi  kata,  kata 

menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf kemudian dilanjutkan dengan proses 

sisntetis. Madasa (2017) metode SAS adalah suatu metode pembelajaran 

membaca dan me nulis permulaan yang didasarkan atas pendekatan cerita yakni 

cara memulai mengajar membaca dan menulis dengan menampilkan cerita yang 

di ambil dari dialog siswa dan guru atau siswa dengan siswa.

Oktaviani (2014) metode SAS adalah metode membaca keseluruhan 

baru bagian, yaitu anak dilatih menguraikan kata dari sebuah kalimat, lalu kata, 

suku kata, hingga huruf dalam suku kata, selanjutnya suku kata menjadi kata dan 

kata  menjadi  kalimat  awal.  Cahyani  (2017)  menyatakan  bahwa  metode  SAS 

adalah  pembelajaran  membaca  permulaan  menggunakan  proses  penguraian 

kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf kemudian 

dilanjutkan dengan proses sintetis.



BAB III 

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian tindakan dimana salah satu bentuk 

penelitian  yang bersifat reflektif dengan memberikan tindakan tertentu sehingga 

dapat memperbaiki serta meningkatkan proses pembelajaran di kelas. (Yeti, 2014)

2. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  digolongkan  ke  dalam Penelitian  Tindakan  kelas  (PTK). 

Penelitian  Tindakan  Kelas  digunakan  untuk  mengamati  proses  belajar  murid 

melalui penggunaan metode Structural Analitik Sintetik (SAS) untuk 

meningkatkan  keterampilan  menulis  permulaan  siswa  kelas  II  SDN  39 

Tamalalang.

Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah John Elliot 

menurut Fata (2018), jenis penelitian ini digunakan peneliti sebagai upaya untuk 

meningkatkan keterampilan bercerita. Dalam implementasinya terdiri dari siklus 

yang masing-masing terdapat lima tindakan yang harus dilakukan yaitu:

1. Survey (penemuan fakta dan analisis)

2. Rencana umum (terdapat tindakan 1, tindakan 2, tindakan 3)

3. Implementasi tindakan

4. Pengaruh dan implementasi monitoring

5. Survey (menjelaskan kegagalan terhadap implementasi dan efek).

24
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B. Subjek penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 2 Sekolah Dasar 

Negeri 39 Tamalalang dengan fokus penelitian pada Keterampilan Menulis murid 

kelas II yang berjumlah 17 siswa, yang terdiri dari 6 orang siswa laki-laki dan 11 

orang siswa perempuan.

Tabel 3. 1 Subjek penelitian

Jenis kelamin Jumlah siswa
Laki-laki 5

Perempuan 7
Jumlah 12

C. Lokasi dan Waktu penelitian

1. Lokasi penelitian

Dalam  melaksanakan  suatu  kegiatan  penelitian,  maka  terlebih  dahulu 

menentukan tempat atau lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian sehingga 

dapat  memperoleh  hasil  penelitian  yang  diinginkan.  Lokasi  penelitian  ini 

dilaksanakan  di  SDN  39  Tamalalang  yang  terletak  di  Kecamatan  Minasatene 

Kabupaten Pangkep.

2. Waktu penelitian

Rencana penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap di tahun 

pelajaran 2024/2025.

D. Prosedur dan desain penelitian

Menurut  teori  John  Elliot  yang  dimaksud  dengan  metode  Penelitian 

Tindakan Kelas  (PTK) adalah analisis  mengenai  keadaan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas tindakan didalamnya. Setiap prosesnya, menciptakan
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pengaruh  hubungan  yang  diperlukan  antara  evaluasi  diri  dari  kemajuan 

profesionalisme  guru.  Adapun  proses  yang  dimaksud  adalah  proses  telaah, 

diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan. Model PTK Elliot ini lebih 

rinci alasanya karena setiap siklus terdiri dari beberapa aksi. Sementara itu, setiap 

tindakan kemungkinan terdiri dari beberapa langkah yang terealisasi dalam bentuk 

kegiatan belajar-mengajar. Desain PTK model Elliot dapat dilihat pada gambar 

berikut.
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Gambar3. 1Siklus PTK John Elliot. M.Anisul Fata (2018:68)
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1. SIKLUS I

a. Survey (Penemuan fakta dan identifikasi)

Tahap  pertama  adalah  tahap  survey  tahap  dimana  peneliti  melakukan 

observasi untuk menemukan masalah yang kemudian dianalisis untuk ditemukan 

pemecahan masalah sesuai dengan fakta yang ditemukan di SDN 39 Tamalalang.

Tabel 3. 2 Identifikasi masalah

Masalah Analisis

- Penulisan huruf yang memiliki pola 
huruf hampir sama seperti “b” dan 
“d” yang sering tertukar.

- Siswa belum mampu mengenal dan 
memahami fungsi tanda baca dengan 
benar, seperti penggunaan tanda baca 
koma, titik dan penggunaan huruf 
besar.

- Beberapa  siswa  masih  belum 
menguasai  huruf  dengan  baik. 
Permasalahan  yang  terjadi 
diantaranya  anak  kurang  mampu 
membedakan huruf “b” dan “d” 
dan  masih  sering  kebingungan 
dalam  penulisannya.  Hal  ini 
disebabkan  karena  cara 
membedakan  huruf  yang  polanya 
hampir  sama  seperti  “b”  dan  “d” 
kepada  anak  masih  kurang 
bervariasi. Dalam memperkenalkan 
huruf,  guru  lebih  banyak 
menggunakan  papan  huruf  atau 
poster  huruf.  Pada  saat  guru 
memberikan  tugas  menulis  huruf, 
anak hanya mengerjakan pada buku 
meraka  masing-masing  sehingga 
anak  kurang  aktif  dalam 
pembelajaran.
- Penggunaan tanda baca dan huruf 
besar  yang  tepat  dapat  membantu 
seseorang  dalam  memahami  isi 
bacaan tersebut. Permasalahan 
yang  ditemukan  adalah  siswa 
belum  mampu  mengenal  dan 
memahami  fungsi  tanda  baca 
dengan  benar,  seperti  penggunaan 
tanda  baca  koma,  titik  dan 
penggunaan  huruf  besar. 
Contohnya pada penulisan kalimat 
“tono beni dan budi pergi
bermain”.  Seharusnya  pada 
penulisan    kalimat    tersebut
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- Penulisan huruf kurang tepat, 
misalnya dalam penulisan kata 
terdapat huruf yang kurang atau 
dilebihkan.

menggunakan tanda baca koma 
saat  menuliskan  nama-nama  yang 
lebih dari satu, menggunakan huruf 
kapital pada penulisan nama orang 
dan menggunakan tanda baca titik 
di  akhir  kalimat.  Beberapa  siswa 
belum  menguasai  penggunaan 
tanda baca dan huruf kapital 
dengan baik disebabkan kurangnya 
pengetahuan  siswa  terhadap 
penggunaan  tanda  baca  dan huruf 
kapital.  Selain itu  guru cenderung 
tidak  memperhatikan  penulisan 
siswa dalam proses pembelajaran.
-  Penulisan  huruf  kurang  tepat, 
misalnya  dalam  penulisan  kata 
terdapat  huruf  yang  kurang  atau 
dilebihkan.  Contohnya  pada 
penulisan  “menonton  TV”  yang 
seharusnya  penulisan  yang  tepat 
adalah  “menonton TV”.  Penulisan 
huruf yang kurang tepat disebabkan 
kurangnya perhatian guru terhadap 
keterampilan  menulis  siswa- 
siswanya.

b. Rencana umum/ perencanaan

Pada tahap ini, peneliti mengatur kegiatan perencanaan umum mengenai 

pembelajaran  keterampilan  bercerita  Kegiatan-kegiatan  yang  mencakup  dalam 

tahapan ini adalah sebagai berikut:

1) Tindakan 1

Menentukan tujuan pembelajaran dengan menggunakan metode SAS pada 

murid kelas II SDN 39 Tamalalang.

2) Tindakan 2

Memberikan  tes  keterampilan  menulis  permulaan  untuk  mengukur 

keterampilan menulis permulaan pada siswa kelas II SDN 39 Tamalalang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Observasi Kondisi Awal

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 

dalam  3  kali  pertemuan.  Pelaksanaan  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  dengan 

menggunakan  Metode  Struktural  Analitik  Sintetik  (SAS)  di  kelas  II  SDN 39 

Tamalalang dengan jumlah 12 siswa yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan.

Pelaksanaan  penelitian  tindakan  kelas  ini  melalui  empat  tahapan  yaitu, 

tahap survey, rencana umum, implementasi tindakan, pengaruh dan implementasi. 

Setelah melalui tahapan-tahapan tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan 

dengan  tujuan  penelitian  ini  yaitu  untuk  meningkatkan  keterampilan  menulis 

permulaan  melalui  metode  Struktural  Analitik  Sintetik  di  kelas  II  SDN  39 

Tamalalang.  Sebelum  memulai  tindakan  penelitian,  penelitian  dimulai  dengan 

melaksanakan  kegiatan  survey  atau  pra  siklus,  kegiatan  ini  digunakan  untuk 

mengetahui keterampilan awal siswa terhadap pembelajaran menulis permulaan. 

Materi  pokok  yang  disampaikan  penelitian  adalah  menulis  permulaan.  Survey 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Mei 2024. Kondisi awal keterampilan menulis 

permulaan siswa kelas II SDN 39 Tamalalang sebelum mendapatkan tindakan, 

kegiatan yang dilakukan guru adalah melakukan pengenalan huruf dengan metode 

ceramah. Guru menyuruh salah satu siswa untuk menuliskan kata-kata sederhana 

yang pernah dikenalnya pada papan tulis. Dan pada waktu siswa menyalin tulisan
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dari papan tulis sebagai siswa masih belum lancar dan masih banyak kata yang 

dituliskan belum sempurna.

Berdasarkan pengamatan dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas II 

SDN 39 Tamalalang masih sangat kurang dalam keterampilan menulisnya dalam 

menulis banyak huruf yang ditengah atau diakhir kata tidak ditulis. Dan kondisi 

awal  rata-rata  kelas  baru 60,25%. Siswa yang mencapai  KKM hanya 3  orang 

(25.00%).  Dari  hasil  nilai  yang  diperoleh  bahwa  sebagian  besar  keterampilan 

menulis masih sangat rendah, sehingga perlu ditingkatkan lagi.

Tabel 4. 1 Keterampilan menulis Pra Tindakan

NO. NAMA NILAI
1. Agam Abdullah 53
2. Aqila marissa 61
3. Arsy zakiah aska 66
4. Muhammad ahtar 58
5. Muhammad fatir 46
6. Muhammad fauzi 60
7. Nur adelia putri 70
8. Nur alika 61
9. Nurul rifka April 53
10. Nurul asya putri 70
11. Putri Amanda 75
12. Syekh A. Aidil 50

Jumlah 723 : 12
Rata-rata 60,25%

2. Siklus I

Siklus  I  dilakukan selama tiga  kali  pertemuan pembelajaran dan setiap 

siklus  diakhiri  dengan  pemberian  tes  keterampilan  menulis  permulaan.  Dalam 

pelaksanaan siklus  I  kegiatan yang dilakukan meliputi  survey,  rencana umum, 

implementasi  tindakan,  serta  pengaruh  dan  impelementasi.  Setiap  tahapan 

dijelaskan sebagai berikut:
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a. Survey (Penemuan fakta dan identifikasi masalah)

Sebelum  memulai  tindakan  penelitian,  penelitian  dimulai  dengan 

melaksanakan kegiatan survey . Survey dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 Mei 

2024.  Kondisi  awal  keterampilan  menulis  permulaan  siswa  kelas  II  SDN  39 

Tamalalang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Identifikasi Masalah berdasarkan hasil survey

Masalah Analisis

- Penulisan huruf yang memiliki pola 
huruf hampir sama seperti “b” dan 
“d” yang sering tertukar.

- Siswa belum mampu mengenal dan 
memahami fungsi tanda baca dengan 
benar, seperti penggunaan tanda baca 
koma, titik dan penggunaan huruf 
besar.

- Beberapa  siswa  masih  belum 
menguasai  huruf  dengan  baik. 
Permasalahan  yang  terjadi 
diantaranya  anak  kurang  mampu 
membedakan huruf “b” dan “d” 
dan  masih  sering  kebingungan 
dalam  penulisannya.  Hal  ini 
disebabkan  karena  cara 
membedakan  huruf  yang  polanya 
hampir  sama  seperti  “b”  dan  “d” 
kepada  anak  masih  kurang 
bervariasi. Dalam memperkenalkan 
huruf,  guru  lebih  banyak 
menggunakan  papan  huruf  atau 
poster  huruf.  Pada  saat  guru 
memberikan  tugas  menulis  huruf, 
anak hanya mengerjakan pada buku 
meraka  masing-masing  sehingga 
anak  kurang  aktif  dalam 
pembelajaran.
- Penggunaan tanda baca dan huruf 
besar  yang  tepat  dapat  membantu 
seseorang  dalam  memahami  isi 
bacaan tersebut. Permasalahan 
yang  ditemukan  adalah  siswa 
belum  mampu  mengenal  dan 
memahami  fungsi  tanda  baca 
dengan  benar,  seperti  penggunaan 
tanda  baca  koma,  titik  dan 
penggunaan  huruf  besar. 
Contohnya pada penulisan kalimat 
“tono beni dan budi pergi
bermain”.   Seharusnya   pada
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- Penulisan huruf kurang tepat, 
misalnya dalam penulisan kata 
terdapat huruf yang kurang atau 
dilebihkan.

penulisan  kalimat  tersebut 
menggunakan tanda baca koma 
saat  menuliskan  nama-nama  yang 
lebih dari satu, menggunakan huruf 
kapital pada penulisan nama orang 
dan menggunakan tanda baca titik 
di  akhir  kalimat.  Beberapa  siswa 
belum  menguasai  penggunaan 
tanda baca dan huruf kapital 
dengan baik disebabkan kurangnya 
pengetahuan  siswa  terhadap 
penggunaan  tanda  baca  dan huruf 
kapital.  Selain itu  guru cenderung 
tidak  memperhatikan  penulisan 
siswa dalam proses pembelajaran.
-  Penulisan  huruf  kurang  tepat, 
misalnya  dalam  penulisan  kata 
terdapat  huruf  yang  kurang  atau 
dilebihkan.  Contohnya  pada 
penulisan  “menoton  TV”  yang 
seharusnya  penulisan  yang  tepat 
adalah  “menonton TV”.  Penulisan 
huruf yang kurang tepat disebabkan 
kurangnya perhatian guru terhadap 
keterampilan  menulis  siswa- 
siswanya.

b. Rencana Umum Siklus I

Perencanaan pada siklus I yaitu tindakan yang berupa pembelajaran 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan Metode Struktural Analitik Sintetik SAS 

di kelas

II. Tugas peneliti selama proses pembelajaran adalah bertindak sebagai guru, 

dalam  melakukan  proses  pembelajaran  peneliti  memiliki  keterbatasan  dalam 

mengamati siswa dalam satu kelas, sehingga peneliti mengajak 1 orang temannya 

yang  bertugas  sebagai  pengamat  (Observer)  dan  mendokumentasikan  seluruh 

kegiatan selama pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan ini 

adalah:
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1) Menyusun  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP).  Penyusunan  RPP 

memuat kegiatan yang menggunakan Metode Struktural Analitik Sintetik 

(SAS). RPP dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dan tindakan yang 

dilakukan.

2) Menyusun dan menyiapkan bahan ajar yang akan diajarakan berupa bacaan 

atau cerita berjudul “Mimi dan Boneka Pinguin”.

3) Mempersiapkan  instrument-instrumen  penelitian,  seperti  lembar  observasi 

aktivitas siswa dan guru maupun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

4) Mempersiapkan lembar observasi keterampilan menulis permulaan.

5) Mempersiapkan lembar Tes untuk mengetahui keterampilan menulis siswa 

pada siklus 1 yang berisi 5 soal.

c. Implementasi Tindakan Siklus I

Pelaksanaan tindakan ini dilaksanaan dalam dua siklus. Setiap pertemuan 

akan  dilakukan  pengamatan  dengan  menggunakan  lembar  observasi  untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan menulis siswa selama dilakukan tindakan. 

Setelah siklus I dilakukan, akan dilakukan refleksi untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan selama pelaksanaan siklus.

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas II SDN 39 

Tamalalang yang berjumlah 12 siswa. Peneliti bertindak sebagai pemberi tindakan 

dan  guru  bertindak  sebagai  pengamat  selama proses  pembelajaran  berlangsung 

dengan menerapkan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). Berikut deskripsi 

langkah-
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langkah  pelaksanaan  pembelajaran  Bahasa  Indonesia  menggunakan  Metode

Struktural Analitik Sintetik (SAS):

1) Pertemuan I

Pertemuan  I  pada  siklus  I  dilaksanakan  pada  hari  senin,  27  Mei  2024. 

Dilaksankan selama dua jam pelajaran (3 x 45 menit) dimulai pukul 07.30 – 09.45 

WITA.  Pelajaran  yang  akan  disampaikan  adalah  Bahasa  Indonesia  tentang 

mengenal huruf. Siswa yang hadir adalah 12 siswa. Pelaksanaannya diawali 

dengan kegiatan awal yang meliputi:

a) Kegiatan Awal

Pada  awal  pembelajaran  guru  memberi  salam kepada  siswa  dan  siswa 

menjawab salam. Selanjutnya guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a 

bersama  sebelum pelajaran  dimulai.  Guru  memeriksa  kehadiran  siswa  dengan 

memanggil nama-nama siswa menurut absen. Sebelum memulai pembelajaran 

guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat dalam mengikuti pembelajaran 

yang  akan  dilaksanakan  (tepuk  semangat).  Guru  membuka  pembelajaran  dan 

menginformasikan tentang topik pembelajaran yang akan diajarkan, dilanjutkan 

dengan memberi apresepsi melalui tanya jawab yang berkaitan dengan topik yang 

akan  diajarkan  untuk  menggali  pengetahuan  awal  siswa  dan  setelah  itu  guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran.

b) Kegiatan Inti

(1) Guru meminta siswa untuk membaca huruf abjad secara bersamaan



BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan  bahwa  penggunaan  metode  SAS  (Struktural  Analitik  Sintetik) 

berbantuan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan menulis permulaan 

pada siswa kelas 1 SDN 39 Tamalalang. Hal ini terlihat dari peningkatan Aspek 

keterampilan menulis permulaan dari siklus 1 sampai dengan siklus II. Bukan 

hanya  dilihat  dari  aspek  keterampilan  menulisnya  saja  juga  dapat  dilihat 

persentase ketercapaian kriteria keberhasilan keterampilan menulis dari pra siklus 

sampai Siklus II. Pada Survey jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan 

hanya 25,00% atau berada pada kategori Rendah (R) dan pada siklus I jumlah 

siswa yang mencapai kriteria keberhasilan hanya 41,66% dan masih berada pada 

kategori Rendah (R) kemudian dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus Il jumlah 

siswa yang mencapai kriteria keberhasilan yaitu 91,66% dan berada pada kategori 

Tinggi (T).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Siswa  diharapakan  lebih  meningkatkan  keterampilan  menulis 

permulaannya dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
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2. Bagi Guru

Guru  dapat  menggunakan  metode  SAS  (Struktural  Analitik  Sintetik) 

berbantuan media kartu kata dalam pembelajaran menulis permulaan untuk 

melatih  keterampilan  menulis  siswa  dan  meningkatkan  keterampilan  menulis 

permulaan siswa.

3. Bagi peneliti

Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama pada materi 

yang lain agar dapat lebih memfokuskan pada keterampilan menulis siswa, dan 

peningkatan  pemahaman  materi  dapat  dilakukan  dengan  cara  melakukan 

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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